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1.1. Latar Belakang

ketergantungan manusia pada teknologi pada zaman ini, Salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan perusahaan startup di dunia. Perkembangan nya menjadikan perusahaan Startup
berlomba lomba dalam menerbitkan perusahaan berkualitas, dan memberikan pengaruh kuat bagi
masyarakat, serta perusahaan start yang mampu menerbitkan lapangan pekerjaaan baru.

Berkembangnya suatu perusahaan dapat dilihat dari nilai pasar pada perusahaan.Semakin tinggi
harga saham pada perusahaan maka semakin tinggi tingkat kemakmuran pada pemegang saham.
Namun kerap terjadi kemungkinan penurunan nilai perusahaan yang di akibatkan oleh beberapa
faktor. Fenomena ini terjadi pada sampek perusahaan yang peneliti gunakan, dimana terjadi
kenaikan dan penurunan nilai perusahaan pada periode terakhir yang di gambarkan pada grafik 1.
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Gambar 1.1 Grafik Nilai Perusahaan

Grafik diatas menggambarkan nilai perusahaan SmileDirectClublnc (SDC) mengalami penurunan
pada periode 2019-2021 namun berbanding terbalik pada perusahaan Airbnb mengalami
peningkatan pada nilai perusahaan periode 2019-2021. Sedangkan perusahaan Easyhome
mengalami kenaikan dan penurunan nilai perusahaan pada periode 2019-2021. Berdasarkan
analisis grafik diatas ketiga perusahaan start up menunjukkan adanya kenaikan dan penurunan
nilai



perusahaan dari laporan nilai perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh ROE terhadap nilai pasar perusahaan periode 2019-2021?
2. Bagaimana pengaruh ekuitas terhadap nilai perusahaan periode 2019-20217?
3. Bagaimana pengaruh DER terhadap nilai perusahaan periode 2019-2021?
4. Bagaimana pengaruh ROE,Ekuitas,dan DER terhadap nilai perusahaan periode
2019-2021?

1.3. Tinjauan Pustaka
1.3.1 Return On Equity (ROE)

Fahmi (2014) “Rasio Return On Equity (ROE) di sebut juga dengan laba atas equity. Di
beberapa refrensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset.
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimiliki
untuk mampumemberikan laba atas ekuitas”

Sartono (2017) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah kemampuan dari suatu perusahaan
dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total asset maupun modal
sendiri. Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur profitabilitas perusahaan dengan
menggunakanrasio Return On Equity (ROE). Dimana rumus Return On Equity (ROE) sebagai
berikut :
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1.3.2 Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual atas asset perusahaan setelah dikurangin semua kewajiban.
Penilaian ekuitas merupakan tujuan penting bagi banyak pengguna laporan keuangan.
Estimasi nilai yang dapat digunakan untuk membuat keputusan beli/jual/tahan yang terkait
dengan efek, menghitung nilai perusahaan untuk keputusan kredit, estimasi nilai untuk
penggabungan usaha, menentukan hargapenawaran saham perusahaan kepada public, dan
berbagai aplikasi yang bermanfaat lainnya.

1.3.3 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk menilai penggunaan
utang dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Kasmir, (2015:157) DER ini dapat
dihitung dengan cara membandingkan antara seluruh utang (utang lancar dan utang jangka
panjang) denganseluruh ekuitas.



Munawir, (2011:158) menyatakan Debt to Equity Ratio (DER) pada tiap perusahaan pasti
berbeda-beda, hal ini tergantung pada karakteristik bisnis dan keberagaman dari arus kasnya.

Secara matematis debt to equity ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. . Total Liabilities
Debt to Equity Ratio -
_ Total Equity

1.3.5 Nilai perusahaan

Nilai perusahaaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli (investor)
apabila perusahaan dijual (Husnan 2000:7).

Nilai perusahaan dapat dihitung dengan analisis Tobin’s Q. Analisis Tobin’s Q juga dikenal
dengan rasio Tobin’s Q. rasio ini merupakan konsep yang berharga karena menunjukan

estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar investasi
dimasa depan.

Nilai Pasar Ekuitas +Nilai pasar hutang
Nilai Aktiva Perusahaan

Tobin’s Q =

1.4 Kerangka Konseptual

Agar hubungan antar variable independen dan dependen terstruktur pada penelitan ini,
makapeneliti memaparkan melalui kerangka konseptual di bawabh ini:
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Gambar 1.2 Kerangka Konseptual
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